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Asbtrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan tentang Strategi Pengelolaan Dana Zakat 

Terhadap Mustahik  Dalam Perspektif Maqashid Syariah Studi Kasus di Baznas 

Kota Samarinda Prov. Kalimantan Timur. Dengan rumusan masalah: 1. Apa saja 

Indikator yang digunkan untuk mengidentifikasi Mustahik Golongan Faqir dan 

Miskin yang berhak menerima dana Zakat. 2. Bagaimana dampak penerimaan dan 

Zakat terhadap Mustahik dari golongan Faqir dan Miskin dalam perspektif 

Maqashid Syariah. Penelitian ini bersifat deskripstif kualitatif dengan pendekatan 

sosiologis, metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi di Baznas Kota Samarinda. Tehnik analisis data yaitu mereduksi 

data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Pengelolaan Dana Zakat Terhadap 

Mustahik  Dalam Perspektif Maqashid Syariah Studi Kasus di Baznas Kota 

Samarinda Prov. Kalimantan Timur. yaitu program tersebut disalurkan kedalam 5 

program yaitu: Samarinda Cerdas, Samarinda Sehat, Samarinda Berdaya, 

Samarinda Berdakwah, Samarinda Peduli dengan mencakup bidang Ekonomi, 

Kesehatan, Pendidikan, Dakwah, dan Kemansiaan. Indikator penerima zakat yang 

digunakan untuk menentukan golongan mustahik zakat kategori fakir dan miskin 

yaitu: a. Indeks kepemilikan rumah/tempat tinggal dengan melihat kondisi rumah 

(atap, lantai, dinding), keluarga memiliki rumah atau tidak, sumber penerangan 

tempat tinggal. b. Kepemilikan harta diantaranya asset yang dimiliki oleh keluarga 

atau individu, transportasi local yang dimiliki, fasilitas dalam mengakses 

berita/informasi. c. Pendapatan dengan melihat sumber penghasilan tidak lebih 

dari 1.000.0000 dan tidak memiliki tabungan/ barang yang bernilai tinggi. 

Dampak penyaluran dana zakat terhadap kesejahteraan mustahiq dari golongan 

fakir dan miskin dalam perspektif maqashid syariah adalah Penyaluran dana zakat 

dilakukan dalam bentuk bantuan dana zakat komsumtif, dengan program tersebut 

mustahik dapat meningkatkan pendapatan yang tingkat persentase 

keberhasilannya sebesar 80 persen (%) dibuktikan dengan survey oleh baznas 

samarinda dan laporan keterangan dari hasil usaha mustahik yang mengalami 

keuntungan dan mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. Mustahiq telah mampu 

mandiri merubah status mustahik menjadi munfiq atau muzakki melalui bantuan 



modal usaha dan bantuan alat usaha yang telah diberikan oleh pihak Bazas Kota 

Samarinda. Dengan adanya program penyaluran dana zakat oleh baznas kota 

samarinda diharapkan mustahik penerimaan zakat ini dapat meningkatkan 

kesejahteraan mustahik dari golongan faqir dan miskin dalam perspektif 

Maqashid Syariah. 

Kata Kunci: Strategi Pengelolaan, Zakat, Maqashid Syariah. 

Asbtract 

 
The purpose of this study is to explain the Management Strategy of Zakat Funds towards 

Mustahik in the Perspective of Maqashid Syariah Case Study at Baznas Samarinda City 

Prov. East Kalimantan. With the formulation of the problem: 1. What are the indicators 

used to identify Mustahik Faqir and Poor Groups who are entitled to receive Zakat funds. 

2. How is the impact of acceptance and Zakat on Mustahik from the Faqir and Poor 

groups in the Maqashid Syariah perspective. This research is qualitative descriptive with 

a sociological approach, data collection methods are observation, interviews and 

documentation at Baznas Samarinda City. Data analysis techniques are reducing data, 

presenting data, and drawing conclusions. 

The results showed that the Management Strategy of Zakat Funds Towards Mustahik in 

the Perspective of Maqashid Syariah Case Study at Baznas Samarinda Prov. East 

Kalimantan. namely the program is channeled into 5 programs, namely: Samarinda 

Cerdas, Samarinda Sehat, Samarinda Berdaya, Samarinda Berdakwah, Samarinda 

Peduli by covering the fields of Economy, Health, Education, Da'wah, and Kemansiaan. 

Indicators of zakat recipients used to determine the mustahik zakat categories of fakir and 

poor, namely: a. Home / residence ownership index by looking at the condition of the 

house (roof, floor, walls), whether the family owns a house or not, the source of 

residential lighting. b. Ownership of assets including assets owned by families or 

individuals, local transportation owned, facilities in accessing news / information. c. 

Income by looking at sources of income not exceeding 1,000,0000 and not having savings 

/ high-value goods.  

The impact of the distribution of zakat funds on the welfare of mustahiq from the fakir 

and poor groups in the maqashid sharia perspective is that the distribution of zakat funds 

is carried out in the form of consumptive zakat fund assistance, with this program 

mustahiq can increase their income which the percentage level of success is 80 percent 

(%) as evidenced by surveys by Baznas Samarinda and information reports from the 

results of mustahiq businesses that experience profits and are able to meet their basic 

needs. Mustahiq has been able to independently change the status of mustahik to munfiq 

or muzakki through business capital assistance and business equipment assistance that 

has been provided by Bazas Samarinda City. With the zakat fund distribution program by 

Baznas Samarinda City, it is hoped that the mustahiqs of this zakat can improve the 

welfare of mustahiqs from the faqir and poor groups in the Maqashid Syariah 

perspective. 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini Indonesia masih menghadapi beragam tantangan dan hambatan 

dalam upaya mewujudkan kesejahteraan sosial. Adapun beberapa tantangan yang 

dihadapi antara lain masih tingginya data jumlah penduduk di bawah garis 

kemiskinan.
1
 Peran Zakat, infaq, sedekah dalam islam sangat strategis dalam 

upaya meminimalisir kemiskinan atau pembangunan ekonomi menuju 

kesejahteraan. Berbeda dengan sumber pembiayaan pembangunan lainnya, Zakat 

tidak memiliki efek lain selain menciptakan keBerdayqan dan harapan akan 

imbalan dari Tuhan semata. Namun, bukan berarti tidak ada sistem kontrol dalam 

mekanisme Zakat.  

Untuk mengakomodasi pengelolaan dana Zakat, Indonesia memiliki 

lembaga khusus yang menangani msalah tersebut yakni Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS). Zakat adalah alat penggalangan dana yang berasal dari 

ajaran Islam dengan tujuan untuk berbagi kekayaan dimana, orang-orang yang 

memiliki kekayaan mendistribusikan sebagian kekayaannya kepada orang-orang 

yang mebutuhkan atau kepada masyarakat fakir miskin. 

Tingkat kepercayaan juga tidak terlepas dari pandangan masyarakat 

terhadap ketepatan penyaluran dana Zakat oleh Muzakki yang kemudian 

didistribusikan ke mustahik, apakah mereka tepat sasaran dan optimal dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraannya melalui program-program yang inovatif 
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dan produktif
2
. Adanya pengelolaan pada distribusi zakat yang baik dan tepat 

sasaran maka, dapat dipastikan tingkat pendapatan dan kesejahteraan rumah 

tangga mustahik meningkat, dan dari segi spiritual mustahik juga akan meningkat. 

Pengelolaan zakat merupakan sebuah proses yang tidak bisa dianggap 

sederhana dalam pelaksanaannya karena memerlukan perencanaan yang matang 

dan koordinasi yang baik antara banyak pihak yang dimulai sejak awal proses 

pengumpulan hingga kepada pendistribusiannya. Orang yang bertanggungjawab 

sebagai pengelola zakat harus memenuhi berbagai kriteria antara lain: mengerti 

syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kejujuran, kepastian hokum, 

terintegrasi, dan akuntabilitas.
3
 

Zakat merupakan bagian dari syariat Islam yang juga memiliki aturan 

tersendiri dalam sistem hukum positif Indonesia. Secara Nasional pengaturan  

zakat di  Indonesia  tercatat  dalam  Undang-Undang  Republik  Indonesia Nomor. 

23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat . Dalam kaitan ini, olehnya pengelolaan 

zakat kemudian tidak hanya harus sesuai dengan standar hukum, tetapi juga 

benar-benar sesuai dengan nilai-nilai maqashid syariah. Zakat memiliki potensi 

yang besar di Indonesia dan jika zakat disalurkan secara efektif maka dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan nasional, khususnya pengentasan 

kemiskinan.  
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Dalam  legalitas  tersebut  pengaturannya  didasarkan  pada  peran  

lembaga  yang dikenal  dengan  BAZNAS  singkatan  dari  Lembaga  Badan  

Amil  Zakat  Nasional.  Dalam persektif tersebut menunjukkan bahwa tata aturan 

pengelolaan zakat dalam perundang-undangan merupakan  kebijakan  ekonomi  

pemerintah  Indonesia  yang bersumber dari ajaran Islam. Nilai dasar dari legalitas 

merupakan sumber dana potensial dalam upaya terwujudnya kesejahteraan umum 

yang didasarkan pada keadilan sosial.
4
 

Dalam pendistribusian dana Zakat Amil memiliki peran penting dalam 

peroses penyalurannya dan paling mengetahui siapa yang memenuhi kriteria 

sebagai penerima manfaat tersebut. Sehingga kemudian bisa ditentukan siapa 

yang benar-benar berhak dan pantas untuk mendapatkan bantuan dana Zakat serta 

wajib untuk ditolong. Dengan pengelolaan yang baik oleh amil Zakat, maka bisa 

dipastikan zakat mampu membantu menjembatani jarak antara golongan ekonomi 

masyarakat miskin dengan golongan masyarakat yang mampu.  

Penelitian ini dilakukan di Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur. 

Hal yang menarik yaitu bahwa kota samarinda termasuk salah satu daerah yang 

mempunyai prospek pertumbuhan ekonomi yang menjanjikan dengan angka 4,25 

persen pada tahun 2022 meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 1,53 persen. 

Penelitian ini sendiri memfokuskan pada indikator penerima dana Zakat 

kategori Mustahik golongan Faqir dan Miskin yang layak sebagai penerima dana 

Zakat, serta dampak yang diperoleh dari penerimaan dana Zakat tersebut dalam 

perspektif maqashid syariah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
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apa saja kriteria penerima Zakat dan dampaknya berdasarkan tinjauan Maqashid 

Syariah. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

narasi atau kualitatif deskriptif. Jenis penelitian yang Penulis pakai dalam hal ini 

adalah jenis penelitian deskriptif dengan metode kualitatif. Dimana Peneliti 

berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks 

melalui pengumpulan data dengan latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti 

sebagai instrumen kunci.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari oran.g-orang dan perilaku yang diamati.
5
 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena penelitian ini memuat 

tentang prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Penggunaan metode penelitian ini disesuaikan dengan tujuan pokok 

penelitian yaitu untuk mendeskripsikan, memahami, dan mengungkap secara 

komprehensif Analisis Pengolaan Dana Zakat Oleh Amil Zakat Terhadap 

Mustahik Pada Baznas Dalam Perspektif Maqashid Syariah 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beberapa program Baznas yaitu berupa program konsumtif maupun 

produktif atau pendayagunaan dan juga ZCD (Zakat Community Developmen) 

yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat kota samarinda berbarengan dengan 
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penyaluran Zakat, memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat. Menurut 

H. Widyasmoro Eko Prawito, S.E, MH, penyaluran yang dilakukan kemudian 

dikemass dengan program-program yang dibuat oleh Baznas samarinda, yang 

terbagi menjadi 5 bagian, yaitu program kemanusiaan, program kesehatan, 

program pendidikan, program advokasi dakwah dan pendayagunaan. Program 

pembelanjaan atau komsumtif meliputi program sosial kemanusiaan, pendidikan, 

dakwah, kesehatan yang berupa program santunan anak yatim, santunan 

pendidikan, santunan fakir miskin, dan tentu saja program terkait bantuan korban 

bencana dan pelayanan kesehatan. 

Adapun program produktif terkait dengan pemberdayaan masyarakat, 

salah satunya adalah memberikan modal usaha bagi masyarakat yang sudah 

membutuhkan usaha tanpa modal, atau bagi mereka yang berjiwa wirausaha tetapi 

tidak memiliki modal. Sebelum menyerahkan modal, Baznas kota samarinda 

melakukan survey sekaligus wawancara intensif. Mengenai alokasi dana untuk 

setiap program, Baznas kemudian akan memberikan dan mengalokasikannya 

sesuai dengan kebutuhan dari mustahik.  

Program distribusi, baik konsumsi maupun produksi, semuanya 

menunjukkan bahwa program yang dibuat dan dilaksanakan oleh Baznas Kota 

Samarinda bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan, meingkatkan kesejahteraan 

umat, dan mengurangi kesenjangan sosial, memberikan pelayanan kesehatan, 

beasiswa pendidikan, dan juga kemaslahatan sosial. kepada semua orang, 

terutama kepada fakir miskin. Karena menurut Bapak Widyasmoro Eko Prawito, 

S.E, M.H selaku pimpinan Baznas kota samarinda mengenai tentang program 



penyaluran, baik yang bersifat konsumtif maupun produktif, semuanya 

menunjukkan bahwa program yang dibuat dan dilaksanakan oleh Baznas Kota 

Samarinda ditujukan untuk membantu mengentaskan kemiskinaan, membangun 

silaturrahmi, meringankan beban fakir miskin, menjaga kesehatan dan pendidikan. 

Beasiswa dan memberikan manfaat dan keuntungan kepada semua orang, 

terutama fakir miskin. 

Adapun program tersebut yang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat Kota 

Samarinda Provinsi Kalimantan Timur Sebagai Berikut: 

1. Samarinda Cerdas 

Pada program ini nantnya bertujuan untuk Membantu biaya pendidikan 

untuk siswa-siswi  maupun santri–santriwati di Kota Samarinda. Program Kota 

Samarinda cerdas merupakan penyaluran dana zakat dalam bidang pendidikan. 

Dengan angka kepesertaan pendidikan yang terbilang masih kurang, serta jumlah 

anak yang terancam putus sekolah karena ketidakmampuan membayar biaya 

kebutuan sekolah, sehingga Badan Amil Zakat Nasional  Kota Samarinda untuk 

merancang program Kota Samarinda cerdas melalui skema beasiswa dan bantuan 

paket perlengkapan sekolah, bantu pengambilan ijazah sekolah yang masih 

tertahan disekolah, pelunasan biaya sekolah lainnya serta kerjasama dengan 

perguruan tinggi. Program ini sudah berjalan sejak desember 2021 pada saat masa 

kepengurusan yang baru dilantik, untuk membantu anak-anak yang tidak mampu 

di jenjang pendidikan TK s/d SMA. 

program Kota Samarinda cerdas ini merupakan program pemberian 

santunan bagi siswa siswi dari keluarga tidak mampu agar mereka tetap dapat 



melanjutkan pendidikan, baik di tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, maupun 

tingkat perguruan tinggi. Pemberian beasiswa ini dilakukan kepada mereka yang 

tergolong miskin dan layak diberikan bantuan. 

2. Samarinda Sehat 

Alat bantu kesehatan sebagai proses penyembuhan. Program Kota 

Samarinda sehat termasuk penyaluran dana dalam bidang kesehatan yang 

sasarannya adalah mustahiq fakir dan miskin. Menikmati sehat merupakan 

dambaan setiap insan, namun tidak sedikit masyarakat miskin yang belum 

menikmati layanan kesehatan yang seharusnya menjadi haknya. Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS)  Kota Samarinda hadir dengan program Kota 

Samarinda Sehat untuk melayani mustahik yang kurang beruntung dalam biaya 

pengobatan, dan memberikan bantuan berupa pengobatan, santunan Mustahik, 

konsumtif Mustahik bulanan, konsumtif Mustahik satu kali bantu, rehab rumah 

Mustahik dan bedah rumah Mustahik. 

program Kota Samarinda sehat ini merupakan program bantuan yang 

bekerjasama dengan Dinas Kesehatan dalam pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat miskin yang tidak mampu di wilayah Kota Samarinda, seperti bentuk 

bantuan pendampingan pengobatan kepada masyarakat yang tidak memiliki biaya 

untuk berobat. 

3. Samarinda Berdaya 

Membantu dalam hal peningkatan ekonomi masyarakat Kota samarinda. 

Program Kota Samarinda Berdaya merupakan penyaluran dana zakat dalam 

bidang ekonomi. Cita-cita ekonomi keluarga diwujudkan melalui pemberian 



modal kerja bagi usaha produktif Mustahik di berbagai daerah antara lain seperti 

umkm, pedagang gorengan, pedagang sayur, pedagang asongan, tukang jahit, dan 

lain-lain. 

4. Samarinda Berdakwah 

Membantu dalam hal aktivitas Dakwah dan Advokasi Program Kota 

Samarinda takwa merupakan penyaluran dana zakat dalam bidang dakwah. 

Program ini menyalurkan dana zakat kepada guru-guru agama, bantuan sarana 

prasarana MDA/MDTA, bantuan syiar dakwah pedalaman serta bantuan tempat 

ibadah. 

5. Samarinda Peduli 

Membantu dalam hal Kemanusiaan Program Kota Samarinda peduli 

merupakan bentuk penyaluran dana zakat dalam bidang pelayanan sosial atau 

penyaluran dana zakat melalui masyarakat dalam bentuk konsumtif. Program ini 

memiliki komitmen kemanusiaan yang cepat dan tanggap apabila terdapat suatu 

peristiwa yang harus segera ditangani. Berbagai musibah seperti, kebakaran, 

banjir, longsor, dan bencana alam lainnya. 

Kota Samarinda peduli adalah program distribusi zakat BAZNAS Kota 

Samarinda yang merupakan wujud kepedulian BAZNAS dalam menyikapi 

kejadian baik yang bersifat Insidental maupun yang telah berlangsung lama yang 

terjadi di wilayah Kota Samarinda. 

Pada dasarnya Baznas kota Samarinda mengidentifikasi masyarakat fakir 

& miskin mengacu pada staandar yang dditetapkan oleh pemerintah melalui BPS. 

Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai instansi pemerintah yang memilliki otoritas 



menentukan kriteria dan standar kemiskinan membagi kemiskinan menjadi dua 

macam, yaitu kemiskinan relatif dan kemiskinan absolut. Pertama, Kemiskinan 

Relatif. Kemiskinan relatif merupakan kondisi miskin karena pengaruh kebijakan 

pembangunan yang belum mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat 

sehingga menyebabkan ketimpangan pada distribusi pendapatan. Standar 

minimum disusun berdasarkan kondisi hidup suatu negara pada waktu tertentu 

dan perhatian terfokus pada golongan penduduk “termiskin”, misalnya 20 persen 

atau 40 persen lapisan terendah dari total penduduk yang telah diurutkan menurut 

pendapatan/pengeluaran. Kelompok ini merupakan penduduk relatif miskin. 

Dengan demikian, ukuran kemiskinan relatif sangat tergantung pada distribusi 

pendapatan/ pengeluaran penduduk. 

Kedua, Kemiskinan Absolut. Kemiskinan absolut atau mutlak berkaitan 

dengan standar hidup minimum suatu masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk 

garis kemiskinan. Pembentukan garis kemiskinan tergantung pada definisi 

mengenai standar hidup minimum. Sehingga kemiskinan absolut ini bisa diartikan 

dengan melihat seberapa jauh perbedaan antara tingkat pendapatan seseorang 

dengan tingkat pendapatan yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya. 

Selanjutnya Baznas Kota Samarinda juga meninjau kemiskinan dari 

kondisi kekinian yang dimiliki oleh seseorang atau sebuah keluarga. Kondisi 

kekinian yang dimaksud Baznas Kota Samarinda adalah kebutuhan pokok yang 

meliputi asupan makanan, tempat tinggal, paaian serta kondisi sosial yang terdiri 

dari aspek beragama, ekonomi atau aspek pendapatan, kesehatan dan perilaku 



sosial. Terkait dengan metode yang digunakan, Baznas Kota Samarinda memiliki 

alur tersendiri yaitu diawali dengan melakukan survei kepada calon mustahik 

sambil mengisi form aplikasi penerimaa zakat kategori fakir  dan miskin 

kemudian selanjutnya akan ditentukan pada rapat bersama. Selain itu Baznas Kota 

Samarinda ini juga menjadikan aspek religiusitas dan perilaku sebagai salah satu 

indikator yang dipertimbangkan dalam penentuan kriteria fakir dan miskin, serta 

dijadikannya aspek pendapatan sebagai pertimbangan utama. 

Kebutuhan pokok dalam konteks ini merujuk pada kebutuhan seseorang 

terhadap makanan. Meski demikian, kebutuhan pakaian dan tempat tinggal juga 

masuk dalam kategori ini. Termasuk dalam kebutuhan pokok pula aspek ibadah 

yang menjadi hal yang sangat fundamental bagi eksistensi manusia di atas bumi. 

Hal ini karena motif penciptaan manusia di atas muka bumi adalah untuk 

menyembah Allah SWT. Kemudian pemenuhan kebutuhan primer juga yang 

menjadi faktor penentu dalam menentukan keluarga kategori fakir dan miskin, 

dimana kebutuhan primer ini yang meliputi, antara lain aspek pendidikan, 

kesehatan dan transportasi. Aspek pendidikan, kesehatan dan transportasi 

merupakan kebutuhan yang sangat fundamental  yang melengkapi kubutuhan 

asasi manusia. Meskipun tidak menjadi faktor penentu kelestarian hidup manusia, 

tetapi hal ini merupakan aspek yang dapat menjadikan manusia berada pada taraf 

kehidupan yang normal dan berwibawa. 

Baznas kota samarinda mempunyai sebuah standar atau indikator untuk 

menentukan batas kecukupan atau standar dasar kebutuhan seseorang/keluarga 

ditambah dengan kecukupan tanggungan yang ada sebagai upaya untuk 



menetapkan kelayakan penerima zakat mustahik golongan fakir miskin sesuai 

kondisi wilayah dan sosio-ekonomi setempat dalam hal ini yaitu Kota samarinda 

sebagai wiayah naungan Baznas kota samarinda. 

Indikator-indikator yang ditetapkan oleh baznas akan membantu dalam 

menggambarkan kadar kecukupan kehidupan seseorang atau sebuah rumah 

tangga, apakah tergolong mustahik fakir miskin atau tidak, yang ditentukan 

berdasarkan pada sebuah kondisi dan wilayah dari Kota samarinda. 

Indikator-indikator yang telah ditetapkan oleh kotabaznas samarinda 

nantinya akan digunakan untuk menentukan masyarakat yang tergolong kedala 

kategori fakir dan miskin . Kemudian indicator-indikator yang ada akan 

ditentukan berdasarkan beberapa variabel yang memiliki bobot tertinggi. 

Beberapa variabel utama ini bisa berbeda untuk wilayah yang berbeda, namun 

untuk wilayah baznas  kota samarinda dapat dilihat indicator dan variable penentu 

secara khusus golongan fakir dan miskin  kedalam tabel hasil wawancara dengn 

pak aziz sebagai berikut: 

Indikator 
Kategori Identifikasi 

Faqir Miskin 

1. Tempat tinggal Menyewa atau menumpang Rumah sendiri 

2. Pekerjaan dan 

Penghasilan 

Tidak memiliki pekerjaan 

tetap.. 

Memiliki pekerjaan 

dan penghasilan, 

namun penghasilannya 

masih kurang untuk 

memenuhi kebutuhan 

hidup secara memadai. 

Jumlah penghasilan kurang 

dari 1/3 dari total 

Jumlah penghasilan 

kurang dari 1/2 dari 



kebutuhan bulanan 

keluarga. (ex. Rp 1.500.000 

kebutuhan bulanan, 

penghasilan Rp 500.000.) 

total kebutuhan 

bulanan keluarga. (ex. 

Rp 1.500.000 

kebutuhan bulanan, 

penghasilan Rp 

1.000.000.) 

Memenuhi keperluan hidup 

kurang dari 50%  

Memenuhi keperluan 

hidup kurang dari 

100% 

Rata-rata penghasilan yang 

dimiliki dibawah 780.000 

perjiwa 

Rata-rata penghasilan 

yang dimiliki dibawah 

1.000.000 perjiwa 

Tidak memiliki mata 

pencaharian atau 

penghasilan tetap 

Memiliki pekerjaan 

dan penghasilan tetap 

tapi kurang 

3. Kepemilikan asset 

Tidak memiliki tabungan 

atau barang berharga yang 

mudah dijual dan bernilai 

tinggi 

Tidak memiliki 

tabungan atau barang 

berharga yang mudah 

dijual dan bernilai 

tinggi 

Tidak memiliki fasilitas 

rumah tangga yag memadai 

Memiliki fasilitas 

rumah tangga. 

Tidak memiliki kendaraan 

lokal 

Memiliki kendaraan 

 

Manajemen strategik melibatkan analisis terhadap kondisi internal dan 

eksternal Badan amil zakat Kota samarinda. Dalam hal ini, analisis dilakukan 

untuk memahami kebutuhan dan situasi para penerima zakat, yaitu orang fakir dan 

miskin. Pengertian tentang kriteria dan indikator untuk mengidentifikasi fakir dan 

miskin merupakan bagian dari analisis yang penting dalam manajemen strategik 

pengelolaan dana zakat.
6
 Dengan melakukan analisis yang tepat, shingga 
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kemudian baznas Kota samarinda dapat memahami dengan lebih baik siapa yang 

berhak menerima zakat dan seberapa besar kebutuhan mereka. 

Setelah melakukan analisis manajemen strategic, langkah berikutnya 

adalah perumusan strategi. Dalam konteks ini, perumusan strategi melibatkan 

penetapan standar dan kriteria yang jelas untuk menentukan siapa yang termasuk 

fakir dan miskin.
7
 Dalam penjelasan di atas, standar penghasilan 1/3 dari 

kebutuhan dijadikan acuan untuk menetapkan seseorang sebagai fakir. Sementara 

itu, orang miskin memiliki penghasilan, tetapi masih kurang untuk mencukupi 

kebutuhannya. Perumusan strategi ini membantu dalam mengidentifikasi 

kelompok penerima zakat secara lebih terfokus dan objektif. 

Setelah strategi telah dirumuskan, langkah selanjutnya adalah 

implementasi. Dalam konteks ini, implementasi strategi melibatkan proses 

penyaluran zakat kepada para penerima yang telah ditentukan berdasarkan kriteria 

yang telah diatur. Implementasi strategi juga melibatkan langkah-langkah untuk 

memastikan bahwa dana zakat dikelola dengan efektif, terkoordinasi, dan 

berorientasi pada kebutuhan pelanggan atau mustahik. Hal ini mencakup 

penerapan proses yang transparan, akuntabel, dan menghindari potensi 

penyelewengan atau penyalahgunaan dana zakat.
8
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Sasaran jangka panjang organisasi Manajemen strategik diterapkan untuk 

mencapai sasaran jangka panjang organisasi, yaitu dalam konteks ini tujuan dari 

pengelolaan dana zakat adalah untuk membantu para mustahik mencapai 

kesejahteraan dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Dengan memiliki standar 

dan kriteria yang jelas untuk menentukan penerima zakat, organisasi dapat 

memastikan bahwa bantuan yang diberikan tepat sasaran dan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi para mustahik. 

Dalam keseluruhan konteks pengelolaan dana zakat, manajemen strategik 

menjadi alat penting untuk memastikan bahwa proses pengumpulan, pengelolaan, 

dan penyaluran zakat dilakukan dengan efektif dan berdampak positif bagi para 

penerima zakat.
9
 Dengan mengaplikasikan manajemen strategik, Badan amil zakat 

nasional kota samarinda dapat mengoptimalkan pengelolaan dana zakat untuk 

mencapai tujuan-tujuan jangka panjangnya dan memastikan bahwa bantuan yang 

diberikan tepat sasaran dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Fakir miskin adalah orang yang sama sekali tidak mempunyai mata 

pencaharian dan atau mempunyai sumber mata pencaharian tetapi tidak 

mempunyai kemampuan memenuhi kebutuhan dasar yang layak bagi kehidupan 

dirinya dan atau keluarganya, maksimal pendapatan yang diperoleh oleh seorang 

mustahik golongn fikir miskin adalah setengah dari kebutuhan setiap bulannya 

bahkan sebagian tidak memiliki penghasilan. 

Pak ahmad syahir  menjelaskan  indikator  penentuan pada umumnya yang 

membedakan antara  fakir  dan  miskin  ditentukan  dengan  melihat  status  
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pemilikan  rumah atau  Tempat  tinggal, dimana dalam hal ini Memiliki rumah 

dengan status menyewa dan menumpang dikategorikan ke dalam golongan fakir, 

selanjutnya hal yang membedakan lainnya adalah dalam hal kepemilikan harta 

yakni untuk orang fakir pada umumnya tidak memiliki kendaraan lokal pribadi 

yang bisa digunakan untuk berkegiatan seperti motor, kemudian tidak memiliki 

asset atau barang simpanan yang berhaga seperti perhiasan dan fasilitas rumah 

tangga yang bernilai tinggi. Selanjutnya, indikator yang membedakan antara fakir 

dan miskin adalah dalam hal pendapatan, dimana orang fakir tidak memiliki 

penghasilan di atas 780.000 bahkan tidak berpenghasilan. 

Indikator seterusnya adalah Pekerjaan dan penghasilan. Pekerjaan bagi 

golongan fakir bersifat tidak menentu dan tidak tetap. Contohnya, sehari bekerja 

sehari tidak atau dengan pengertin golongan fair tidak memiliki pekerjaan yang 

tetap. Sementara itu, untuk olongan miskin mereka memiliki pekerjaan tetap 

hanya saja tidak cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara 

individu mauun berkeluarga. Indikator kebutuhan  untuk pemenuhan kehidupan   

mencakup banyak aspek seperti  makanan,  minuman,  pakaian,  pendidikan   dan   

keperluan-keperluan   lainnya.   Dari Indikator   inilah  tentunya akan memberikan   

penjelasan  bahawa  golongan  fakir  hanya  mampu  memenuhi  keperluan  

kehidupannya kurang daripada 50%, sementara golongan miskin mampu 

memenuhi keperluan kehidupannya kurang dari 100%.  

Adapun indikator terakhir yang membedakan golongan fakir dan miskin 

adalah dalam hal kepemilikan asset yaitu kemampuan memiliki kenderaan. 

Golongan fakir biasanya tidak memiliki kendaran basic seperti motor atau 



kendaraan lokal lainnya, hanya memiliki sepeda dan terkadang memiliki 

kendaraan bermotor  namun kendaraan yang sudah tua atau tidakmoderen lagi. 

ada juga yang memiliki memiliki  motor, yang  merupakan  hasil  pinjaman  

ataupun pemberian dari orang lain. Hal ini tentu berbeda dengan golongan miskin 

yaitu mereka memiliki kenderaan berupa motor,  tetapi  motor  ini  dijadikan  

sebagai sumber pendapatan  atau sebagai mata pecaharian seperti pedagang sayur 

keliling, jamu, dll. 

Sebagaimana pengertian yang sudah dijelaskan di atas, maka ada beberapa 

aspek yang dijadikan sebagai indikator dalam menentukan golongan fakir dan 

miskin, dimana aspek ini merupakan batas kecukupan atau standar dasar 

kebutuhan seseorang/keluarga ditambah dengan kecukupan tanggungan yang ada 

sebagai upaya menetapkan kelayakan penerima zakat mustahik golongan fakir dan 

miskin sesuai kondisi wilayah kota samarinda. Berikut penulis gambarkan secara 

keseluruhan dalam tabel, indikator apa saja yang menjadi kadar kecukupan 

kehidupan seseorang ataupun sebuah rumah tangga apakah tergolong mustahik 

fakir miskin sebagai beriut: 

No. 
Indikator 

Identifikasi 
Kriteria 

1 
Kondisi 

Rumah 

Tidak rumah atau kondisi rumah tidak layak, rumah sewa, 

rumah kebun 

Air minum berasal dari sumur/mata air yang tidak 

terlindung/sungai/air hujan, tidak memiliki fasilitas buang 

air besar/menumpang dengan orang lain 

2 

Jumlah 

Anggota 

Keluarga 

Memiliki anggota keluarga yang difabel atau berkebutuhan 

khusus, sakit berkepanjangan, ada anggota yang sedang 

dirawat dirumah sakit, penyandang disabilitas 

Tidak sanggup membayar biaya pengobatan anggota 

keluarga atau diri sendiri. 



3 
Kondisi 

Ekonomi 

Penghasilan keluarga yang sangat terbatas  

Pekerjaan tidak menentu/tidak memilik pekerjaan 

Tidak memiliki penghasilan tetap. 

Tidak memiliki transportasi atau kendraan yang sudah tidak 

layak seperti sepeda dan motor 

4 
Kebutuhan 

Dasar 

Kebutuhan makanan minimal 3000 Kkal per hari per orang 

Tidak memiliki kecukupn makan dan minum untuk dirinya 

dan tanggungan keluarganya 

Hanya mampu makan satu atau dua kali sehari dan makan 

daging/ayam/susu satu kali dalam seminggu. 

Hanya memiliki satu stel pakaian menutup aurat 

5 

Aspek 

Sosial dan 

Perilaku 

Keaktifan dalam berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan di 

lingkungan sekitarnya seperti gotong royong atau kerja bakti 

Perlengakapan ibadah dan pendidikan terakhir kepala rumah 

tangga: tidak sekolah/tidak tamat sekolah dasar (SD)/hanya 

SD 

Seberpa aktif dalam megikuti pengajian, majelis taklim, 

pendidikan alquran 

 

 

Dari keterangan tabel diatas dapat di ketahui bahwa, ada lima (5) aspek 

yang secara keseluruhan menjadi indikator dalam menentukan mustahik golongan 

fakir dan miskin, sehingga penyaluran yang dilakukan oleh baznas Kota 

Samarinda bisa tepat sasaran dan dana zakat dapat sesuai dengan peruntukannya. 

Aspek pertama yang menjadi indikator identifikasi golongan fakir dan miskin 

adalah kondisi rumah yang mana kriteria yag pertama yaitu mustahik tidak 

memiliki rumah atau kondisi rumah tidak layak, rumah sewa, rumah kebun Air 



minum berasal dari sumur/mata air yang tidak terlindung/sungai/air hujan, tidak 

memiliki fasilitas buang air besar/menumpang dengan orang lain. 

Selanjutnya adalah jumlah anggota keluarga, yang termasuk kriteria fakir 

dan miskin adalah memiliki anggota keluarga yang difabel atau berkebutuhan 

khusus, sakit berkepanjangan, ada anggota yang sedang dirawat dirumah sakit, 

penyandang disabilitas. Terkadang dalam satu rumah tangga terdapat keluarga 

yang kesulitan dalam membayar biaya pengobatan anggota keluarga bahan diri 

sendiri biasanya seorng mustahik emiliki penyakit yang sudah lama diderita namu 

tidak pernah di lakukan pemerikaan atau tidak dibati dikarenakan tidak memiliki 

biaya sehingga ini menjadi salah satu indikator sebagai kriteria untuk menentukan 

penerima dana zakat. 

Aspek berikutnya adalah kondisi ekonomi, menjadi salah satu  factor yang 

sangat menentukan orang tersebut layak untuk diberi bantuan, karena menjadi 

kunci keberlangsungan kehidupan sebuah keluarga, di Indonesia khususnya di 

wilayah kota samarinda masih sering didpati keluarga yang tidak memliki 

penghasilan tetap, walaupun memiliki pekerjaan akan tetapi penghasilannya tidak 

menentu. Selain itu mereka juga tidak mmiliki kendaraan yang digunakan sebagai 

penunjang kegiatan sehari hari. Dalam satu keluarga juga hanya mampu makan 

satu atau dua kali sehari dan makan daging/ayam/susu satu kali dalam seminggu 

dan dalam satu keluarga tidak memiliki cukup pakaina yang menutup aurat. 

Aspek yang terakhir yaitu aspe social dan perilaku, yang nantinya bazns 

kota samarinda akan turun lapangan melakuan survey kepada calon penerima 



zakat untuk diketahui bagaiman kndisi ssosial dan perilaku dari orang tersebut, 

dengan mendatangi ketua rt setempat dan tetngga para caln mustahik, dengan 

melihat seberpa aktif keluarga atau oran tersebut dlam kut berpartisipasi dalam 

kegiatan kemasyarakatan, kemudian pendidikan terakhir dari kepala rumah tangga 

beserta anggota rumah tagganya, selanjutnya seberpa aktif dalam megikuti 

pengajian, majelis taklim, pendidikan alquran. 

Indikator identiikasi selanjutnya adalah aspek kebutuhan dasar manusia, 

salah satu yang menjadi tolak ukur untuk menentukan keluarga fakir dan miskin 

yag dilakukan oleh baznas kota samarinda adalah kebutuhan mkanan minimal 

dalam sehari diawah dari 3000 Kkal per orang. 

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Adapun indikator penerima 

zakat yang digunakan untuk menentukan golongan mustahik zakat kategori fakir 

dan miskin secara umum yaitu: : a. Indeks kepemilikan rumah/tempat tinggal 

dengan melihat kondisi rumah (atap, lantai, dinding), keluarga memiliki rumah 

atau tidak, sumber penerangan tempat tinggal. b. Kepemilikan harta diantaranya 

asset yang dimiliki oleh keluarga atau individu, transportasi local yang dimiliki, 

fasilitas dalam mengakses berita/informasi. c. Pendapatan dengan melihat sumber 

penghasilan tidak lebih dari 1.000.0000 dan tidak memiliki tabungan/ barang yang 

bernilai tinggi. aspek pendapatan dijadikan sebagai indikator pertimbangan utama. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan 

Strategi Pengelolaan Dana Zakat Terhadap Mustahik  Dalam Perspektif Maqashid 



Syariah Studi Kasus di Baznas Kota Samarinda Prov. Kalimantan Timur. yaitu 

program tersebut disalurkan kedalam 5 program yaitu: Samarinda Cerdas, 

Samarinda Sehat, Samarinda Berdaya, Samarinda Berdakwah, Samarinda Peduli 

dengan mencakup bidang Ekonomi, Kesehatan, Pendidikan, Dakwah, dan 

Kemansiaan. Indikator penerima zakat yang digunakan untuk menentukan 

golongan mustahik zakat kategori fakir dan miskin yaitu: a. Indeks kepemilikan 

rumah/tempat tinggal dengan melihat kondisi rumah (atap, lantai, dinding), 

keluarga memiliki rumah atau tidak, sumber penerangan tempat tinggal. b. 

Kepemilikan harta diantaranya asset yang dimiliki oleh keluarga atau individu, 

transportasi local yang dimiliki, fasilitas dalam mengakses berita/informasi. c. 

Pendapatan dengan melihat sumber penghasilan tidak lebih dari 1.000.0000 dan 

tidak memiliki tabungan/ barang yang bernilai tinggi. 

Dampak penyaluran dana zakat terhadap kesejahteraan mustahiq dari 

golongan fakir dan miskin dalam perspektif maqashid syariah adalah Penyaluran 

dana zakat dilakukan dalam bentuk bantuan dana zakat komsumtif, dengan 

program tersebut mustahik dapat meningkatkan pendapatan yang tingkat 

persentase eberhasilannya sebesar 80 persen (%) dibuktikan dengan survey oleh 

baznas samarinda dan laporan keterangan dari hasil usaha mustahik yang 

mengalami keuntungan dan mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. Mustahiq 

telah mampu mandiri merubah status mustahik menjadi munfiq atau muzakki 

melalui bantuan modal usaha dan bantuan alat usaha yang telah diberikan oleh 

pihak Bazas Kota Samarinda. Dengan adanya program penyaluran dana zakat oleh 

baznas kota samarinda diharapkan mustahik penerimaan zakat ini dapat 



meningkatkan kesejahteraan mustahik dari golongan faqir dan miskin dalam 

perspektif Maqashid Syariah. 

4.1 Saran 

Diharapkan pada mustahiq itu sendiri yang menerima bantuan dana baik 

berupa komsumtif maupun produktif agar disarankan untuk bisa melaksanakan 

sesuai dengan prosedur dan dapat memanfaatkannya secara maksimal agar 

kesejahteraan itu bisa dirasakan dan dapat ditingkatkan, mengingat masih banyak 

para mustahiq dalam kategori prasejahtera. Selain itu pihak Bazas Kota Samarinda 

diharapkan dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas dalam penyaluran dana 

zakat, melakukan pendampingan dan pembinaan agar para mustahiq dapat secara 

maksimal melakukan pendayagunaan dana zakat demi tercapai kesejahteraan para 

mustahiq. 
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